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ABSTRAK 

Isbat nikah adalah penetapan atas perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan agama dengan terpenuhinya syarat dan tujuan nikah. Penetapan Isbat 
nikah yang sah dapat menjadi landasan bagi tanggung jawab orang tua terhadap 
anaknya Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 1. Syarat-syarat Isbat nikah 
bagi perlindungan hak anak menurut persfektif maslahah mursalah dan 2. 
Relevansi Isbat nikah dengan ketentuan administrasi kependudukan terhadap 
perlidungan hak anak dalam kewarisan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research). Jenis data yaitu kualitatif dengan metode yuridis 
normatif. Sumber data yaitu bahan hukum primer, sekunder dan tersier.  Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 1. Syarat-syarat Isbat nikah bagi perlindungan hak 
anak mencakup syarat yuridis dan syarat administratif. Syarat yuridis meliputi 
adanya perkawinan untuk proses perceraian, hilangnya akta nikah, adanya 
keraguan sah atau syarat perkawinan, pernikahan yang terjadi sebelum Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Adapun syarat administratif meliputi penyertaan 
surat permohonan Isbat nikah, keterangan dari KUA dan desa/lurah, fotokopi 
KTP, dan pembayaran biaya perkara, serta pemenuhan dokumen dan keterangan 
yang telah ditentukan oleh hakim. 2. Relevansi Isbat nikah dengan ketentuan 
administrasi kependudukan terhadap perlindungan hak anak dalam kewarisan 
sangat penting, dengan melakukan Isbat nikah maka  pernikahan yang sebelumnya 
tidak tercatat secara sah dapat diakui secara hukum oleh negara  sehingga 
pasangan dapat mencatatkan pernikahannya di administrasi kependudukan. 
Pengesahan Isbat nikah memastikan bahwa anak-anak yang lahir dari pernikahan 
tersebut diakui sebagai anak sah secara hukum, sehingga berhak mendapatkan 
hak-haknya termasuk hak memperoleh warisan. 
 
Kata Kunci : Isbat Nikah, Pencatatan Perkawinan, Perlindungan Hak Anak  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden 

Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf capital Huruf kecil 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B b ب

 Ta T t خ

  Tsa Ts  ts ث

 Jim J j ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh kh خ

 Dal D d د

 Dzal Dz dz ذ

 Ra R r ز

 Zai Z z ش

 Sin S s ض

 Syin Sy sy غ

 Shad Sh sh ص

 Dhad Dl dl ض

 Tha Th th ط

 Zha Zh zh ظ

  „  „ Ain„ ع

 Ghain Gh gh غ

 Fa F f ف

 Qaf Q q ق

 Kaf K k ك
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 Lam L l ل

 Mim M m و

 Nun N n ن

َ Waw W w 

 Ha H h ي

 ֬ ֬ Hamzah ء

 Ya Y y ي

 

2. Vokal 

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri 

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

a. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harokat. Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh 

هَ  Fatḥah A ا َ  م 

 مِهَ  Kasrah I اِ

فعَِ  Dhammah U ا َ  ز 

 

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 

Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh 

ٍ فَ  Fatḥah dan ya Ai وًً  ك 

 َُ لَ  Fatḥah dan waw Au ت   ُ  ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol 

(tanda). Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

مى\ما  

Fathah dan alif 

atau Fathah dan 

alif yang 

Ā/ā اخ ى\م  م  ز   Māta/ Ramā 
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menggunakan huruf 

ya 

ٍ مَ  Kasrah dan ya Ī/ ī ي  Qīla قِ

 َُ خَ  Dhammah dan waw Ū/ū مٌ  ُ  ٌ م 
Yam 

Ūtu 

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut : 

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah, dan 

dhammah maka transliterasinya adalah huruf t; 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruh h;  

c. Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta 

bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  

ح َ ض   َ ف الََِز   Raudhaṯul athfāl = َالْ  ط 

ٌ ى ح َ دِ ج ََا ن م  ز  َُّ ى   Al-Madīnah al-Munawwarah = َان م 

ظ ح َ ز  د  ىٍِ ح ََا ن م   ٌ  Al-madrasah ad-dīniyah = اند ِ

 

5. Syahddah (Tasydid) 

Syahddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan 

huruf yang bertanda syaddah tersebut.  

Misalnya: 

تَّى ا لَ   Rabbanā = َز   Nazzala = َو صَّ

ثِسَ  جَ   Al-birr = َا ن   Al-ḥajj = َا ن ح 

 

6. Kata sandang al 

a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang mengikutinya. Contoh: 
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-As = َانَّعٍ دَِ 

Sayyidu 
ابَ  َُّ -At = َا نتَّ

Tawwābu 

مَ  ج  طَ  Ar-Rajulu = َا ن سَّ  As-Syams = َانشَّم 

b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai 

aturan-aturan bunyinya. Contoh: 

لا لَ  ٌ عَ   Al-Jalāl = َا ن ج  ث دِ  Al-badī‟u = ان 

-Al = َاا ن كِتا بَ 

Kitāb 

سَ    Al-qamaru = ا ن ق م 

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-

Syamsiyah maupun al-Qamariyah. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya 

berupa alif.  

نَ   َ ر  خَ  Ta„khudzūna = َت أ خ    Umirtu = َأ مِس 

د اءَ   ٍ اَف أ خَِ „As-Syuhadā = انش   ٍ  Fa„ti bihā = تِ

 

8. Penulisan kata 

Setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. 

Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak 

dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan 

dengan kata setelahnya. Contoh:  

Arabَ Semestinya Cara Transliterasi 

 ََ أ  اَ  ٍ مَ ا نَفُ   Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila ك 

َِ لِِلَّ  اضَِانىَََّىع ه َََ 
Wa lillāhi „alā al-

nās 
Wa lillāhi „alannās 

ضَ  ز  ظَ انَ َىفٌََِ د  ز  د  -Yadrusu fī al حَِم  Yadrusu fil-madrasah 
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madrasah 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam 

bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal 

kalimat, awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau 

tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat  َه فَ َم   Man „arafa nafsahu و ف ع ً ََع س 

Nama diri 
مَ  دٌََاَ  مَّ ح  َالَََِّم 

لٌَ  ُ ظ   ز 

Wa mā Muhammadun 

illā rasūl 

Nama tempat  َى ح ََمِه ٌ دِ ج ََا ن م  ز  َُّ ى   ان م 
Minal-Madīnaṯil-

Munawwarah 

Nama bulan سََِانِ ى  ٍ انَ َش  ض  م   Ilā syahri Ramaḍāna ز 

Nama diri 

didahului al 
ٌ ةَ   Zahaba as-Syāfi‟ī انشَّافعِِىَذ 

Nama tempat 

didahului al 
عَ  ج  كَّح ََمِهَ َز   Raja‟a min al-Makkah ان م 

 

10. Penulisan kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata 

tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya 

tidak menggunakan huruf kapital. Contoh: 

الل َ  َ 

 

 

= Wallāhu  اللََِفِى = Fillāhi 

َِ  Minallāhi = اللََِمِهَ   Lillāhi = لِِلَّ
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KATA PENGANTAR 
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segala yang terbaik kepada kita semua, khususnya kepada penulis yang telah 

diberi kesempatan, kesehatan, kesabaran dan kemudahan sehingga dapat 

mengerjakan tugas-tugas ini dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam bagi 

Nabi kita Muhammad SAW dan keluarga beliau yang telah banyak memberikan 
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